
SERANG (IM) - Pemer-
intah Provinsi Banten memi-
liki Perda Pemajuan Kebuday-
aan dalam upaya melindungi 
dan memajukan warisan bu-
daya yang dimiliki Pemprov 
Banten setelah raperda terse-
but disetujui DPRD Banten.

“Kebudayaan perlu dima-
jukan secara seksama. Provin-
si Banten kaya akan warisan 
budaya,” kata Penjabat Sek-
retaris Daerah (Pj. Sekda) 
Provinsi Banten, Virgojanti 
pada Rapat Paripurna DPRD 
Provinsi Banten dengan agen-

Pemprov Banten Akhirnya Miliki
Perda Pemajuan Kebudayaan

ANGGOTA DPR TINJAU KESIAPAN 
ANGKUTAN LEBARAN DI BANTEN

Anggota Komisi V DPR 
RI  Haerul Jaman (kanan) 

 berbincang  dengan sopir bus 
saat  berkunjung ke Terminal 
Bus Pakupatan Kota Serang, 
Banten, Rabu (20/3). Haerul 
Jaman  bersama rombongan 

 berkunjung untuk melihat 
 kesiapan angkutan Lebaran 

1445 H serta kesiapan pelayanan 
bagi para pemudik.

IDN/ANTARA

Nusantara 9 INTERNATIONAL MEDIA, KAMIS 21 MARET 2024

K A B U P A T E N 
TANGERANG (IM) - Calon 
legislatif  (caleg) PDI Perjuan-
gan Kabupaten Tangerang 
daerah pemilihan (dapil) 6 
Kabupaten Tangerang berti-
kai. Pertikaian tersebut lantaran 
masing-masing caleg menud-
ing bahwa terjadi penggelem-
bungan suara. 

Caleg yang bertikai 
yakni Akmaludin dan Gita 
Swarantika terus bergulir, di 
mana Akmaludin melapor-
kan dugaan penggelembun-
gan suara kepada Bawaslu 
Kabupaten Tangerang. 

Dan Bawaslu Kabupat-
en Tangerang pada Selasa 
19 Maret 2024 melakukan 
Sidang Pemeriksaan Ad-
ministrasi Pemilu 2024.

Sebagai pelapor, Akm-
aludin mengatakan bahwa saat 
ini pihaknya telah memenuhi 

panggilan Bawaslu untuk 
melakukan sidang perdana terkait 
kasus dugaan penggelembungan 
suara yang diduga dilakukan oleh 
oknum PPK Kelapa Dua kepada 
Gita Swarantika. 

Menurut Akmal, dugaan 
penggelembungan suara per-
tama kali ditemukan, ketika 
dirinya mengetahui bahwa 
suara partai PDI Perjuangan 
hilang saat pleno di Keca-
matan Kelapa Dua tersebut. 

“Jadi, setelah kami selidi-
ki, ternyata suara partai terse-
but bergeser ke suara Caleg 
PDIP Dapil 6 juga, yakni Gita 
Swarantika, ” ujar Akmaludin, 
Selasa 19 Maret 2024.

Akmaludin juga men-
gungkapkan, kecurangan 
itu dikuatkan ketika timnya 
melakukan sinkronisasi data 
pada C1 Plano dengan D1 
hasil Kecamatan. Di mana 

katanya, menunjukkan bukti 
adanya perpindahan suara 
partai ke Caleg Nomor urut 
3 sebanyak 2.991 suara.

Dirinya menyebut bahwa 
berdasarkan data C1 Plano 
yang dia miliki, partai PDI 
Perjuangan di Kecamatan Ke-
lapa Dua meraih 4.532 suara.

Namun, setelah pleno 
di tingkat kecamatan malah 
berkurang menjadi 2.494 suara. 
Di mana kata Akmaludin suara 
Caleg Nomor Urut 3 atas nama 
Gita Swalantika bertambah dari 
4.632 suara menjadi 7.664 su-
ara. “Jadi, otomatis perolehan 
suara saya yang tadinya selisih 
149 suara tersusul oleh Caleg 
nomor urut 3,” beber Sekre-
taris DPC PDI Perjuangan 
Kabupaten Tangerang ini

Akmal juga mengaku, pi-
haknya sudah menyampaikan 
temuan data tersebut kepada 

dan secara otomatis suara 
Gita Swarantika melonjak 
menyalip suara miliknya.  
“Jelas ini merugikan, saya 
dan masyarakat sudah mem-
percayakan amanah kepada 
saya, ” tandasnya. 

Sementara itu, Ketua 
Divisi Penindakan Pen-
anganan Pelanggaran Pe-
milu Bawaslu Kabupaten 
Tangerang, Ulumudin me-
nambahkan, bahwa saat ini 
merupakan sidang perdana, 
di mana proses dalam si-
dang ini hanya pembacaaan 
laporan dari pihak pelapor 
terhadap terlapor. 

”Saat ini hanya, pemba-
caan tuntutan dari pelapor. 
Nanti, akan dilakukan si-
dang ke dua, lalu sidang ke 
tiga pembacaan hasil, dan 
ke empat penetapan hasil,” 
singkatnya. pp

tingkat pleno KPU Kabu-
paten Tangerang.

Namun kata Akmal, saksi 
dari partai hanya terdiam saat 
sidang pleno, padahal sebelum-
nya menyanggupi akan mem-
perjuangkan temuan hilangnya 
suara partai yang bergeser ke 
suara Caleg tersebut. 

“Menurut saya, ini kecuran-
gan terstruktur, sistematis dan 
massif, karena melibatkan 
semua penyelenggara pemilu 
dan juga lalainya panitia pen-
gawas kecamatan,” terang dia.

Akmal mengendus, ke-
curangan sistematis ini  telah 
merugikan dirinya. Pasalnya, 
sebelum terjadinya dugaan 
penggelembungan suara ke-
pada Gita Swarantika, dirinya 
dipastikan lolos melenggang 
duduk di kursi DPRD. 

Namun, ketika ditemukan-
nya penggelembungan suara 

Caleg di Tangerang Bertikai, Terkait  Dugaan Penggelembungan Suara

Kebudayaan perlu dimajukan secara 
seksama, apalagi Provinsi Banten kaya 
akan warisan budaya.  Dan  Kebudayaan 
itu perlu dimajukan khususnya pada 
sepuluh objek yang menjadi fokus 
utama pemajuan kebudayaan, kata 
Penjabat Sekretaris Daerah (Pj. Sekda) 
Provinsi Banten, Virgojanti.

da Persetujuan DPRD ter-
hadap Rancangan Peraturan 
Daerah usul DPRD Provinsi 
Banten tentang Pemajuan 
Kebudayaan Daerah di Ge-
dung DPRD Provinsi Banten, 
KP3B Curug, Kota Serang, 
Rabu (20/3).

Rapat dipimpin oleh Wakil 
Ketua DPRD Provinsi Banten, 
Barhum HS dengan agenda 
persetujuan DPRD Banten 
atas Raperda Pemajuan Kebu-
dayaan Daerah menjadi perda.

“Kebudayaan perlu dima-
jukan secara seksama khu-
susnya pada sepuluh objek 
yang menjadi fokus utama 
pemajuan kebudayaan,” kata 
Virgojanti yang mewakili Pj 
Gubernur Banten Al Mukta-
bar dalam rapat tersebut.

Ia mengatakan, sepuluh 
fokus pemajuan kebuday-
aan itu meliputi tradisi lisan, 
manuskrip, adat istiadat, ri-
tus, pengetahuan tradisional, 
teknologi tradisional, seni, 
bahasa, permainan rakyat, dan 
olahraga.

“Memajukan kebudayaan 
berarti memajukan setiap 
unsur dalam ekosistem kebu-
dayaan,” kata Virgojanti.

Ia mengatakan, partisi-
pasi masyarakat adalah syarat 
mutlak dalam perumusan 
rencana dan upaya pemajuan 
kebudayaan daerah.

“Perda Pemajuan Kebu-
dayaan Daerah merupakan 
hal yang sangat strategis. 
Kami menyambut dengan 
baik,” katanya.

Menur ut  Virgojant i , 
Provinsi Banten kaya akan 
budaya sehingga harus ada per-
lindungan dan pembinaannya 
dalam rangka menjaga warisan 
budaya masyarakat Provinsi 
Banten yang nanti akan diter-
uskan dari generasi ke generasi.

Wak i l  Ketua  DPRD 
Banten, Barhum HS me-
nambahkan, Perda Pemajuan 
Kebudayaan Daerah bisa 
menjadi momentum, dalam 
rangka menyelamatkan dan 
melindungi warisan budaya 
yang ada di Provinsi Banten.

“Saya berharap penggiat 
budaya lebih bersemangat 
lagi dalam rangka menjaga 
warisan budaya bangsa khu-
susnya di Provinsi Banten,” 
katanya. pra

Pemkot Prediksi Lebih dari 100.000
Pemudik Masuk Bogor Saat Lebaran

B O G O R  ( I M )  - 
Pemerintah Kota (Pem-
kot) Bogor memprediksi 
lebih dari 100.000 orang 
pemudik  akan masuk 
Kota Bogor pada libur 
Lebaran 2024. 

Wakil Wali Kota Bo-
gor Dedie Rachim men-
gatakan, jumlah itu ber-
dasarkan data perantau 
yang tinggal di luar kota 
Bogor dan hendak pulang 
ke daerah asal atau tempat 
tinggal mereka di Kota 
Bogor.

“Ada kurang lebih 
100.000 masyarakat dari 
luar Kota Bogor yang ma-
suk ke Kota Bogor,” ucap 
Dedie, Rabu (20/3).

Me l iha t  t i ng g inya 
pergerakan masyarakat un-
tuk mudik, Pemkot Bogor 
menyiapkan semua fasilitas 
transportasi umum dalam 
menghadapi musim mudik 
Lebaran. 

Salah satunya Termi-
nal Baranangsiang yang 
biasanya melayani kenda-
raan penumpang umum 

untuk angkutan antarkota 
antarprovinsi (AKAP) atau 
angkutan antarkota dalam 
provinsi (AKDP). 

“Moda transportasi 
yang kita sediakan ban-
yak. Di Bogor ini selain 
ada Terminal Baranang-
siang, ada stasiun kereta, 
termasuk stasiun kereta 
Paledang yang ke Suka-
bumi itu menjadi bagian 
alternatif  dari rangkaian 
proses mudik angkutan 
Lebaran,” ujarnya.

Kendati insfrastruk-
tur di Terminal Baranan-
gsiang dikatakan tidak 
layak, Dedie memasti-
kan memberikan pelay-
anan bagi warga yang 
akan melakukan perjala-
nan mudik ke kampung 
masing-masing. 

“Saya pikir dari BPTJ 
ini sudah mempersiapkan 
dengan baik bekerja sama 
dengan Pemkot Bogor 
memfasilitasi untuk yang 
mudik maupun yang balik 
ke kota Bogor,” terang 
Dedie. jai

Satpol PP Kab. Tangerang Temukan
Tujuh THM Masih Beroperasi

K A B U P A T E N 
TANGERANG (IM) - 
Satuan Polisi Pamong Praja 
(Satpol PP) Kabupaten 
Tangerang melakukan pa-
troli ke sejumlah Tempat 
Hiburan Malam (THM) 
di Kecamatan Cikupa dan 
Panongan. 

Patroli tersebut dilaku-
kan untuk memberikan 
kenyamanan beribadah 
bagi umat Islam dalam 
melaksanakan ibadah puasa 
Ramadan 1445 Hijriah.

“Patroli dan penga-
wasan ini kami lakukan 
semalam di beberapa tem-
pat hiburan umum dan 
tempat usaha panti pijat 
di Kecamatan Cikupa dan 
Panongan,” ujar Kepala 
Satpol PP Kabupaten 
Tangerang, Agus Suryana, 
Rabu (20/3).

Menurut Agus, ter-
dapat tujuh tempat hiburan 
malam yang ditemukan 
masih beroperasi.

Sebagai langkah awal, 
pihaknya telah memberi-

kan teguran kepada tujuh 
tempat tersebut.

“Jadi, sebagai langkah 
awal kami berikan teguran 
terlebih dahulu sebelum 
kami lakukan penyegelan,” 
ungkapnya.

Kata Agus, ketujuh 
tempat ini juga akan di-
lakukan pemantauan terus.

Dia mengimbau agar 
tempat hiburan umum 
yang masih melakukan 
aktivitas pada saat bulan 
suci Ramadan agar dapat 
mematuhi aturan yang su-
dah ditentukan.

Agus berharap, untuk 
semua pengelola tempat 
hiburan dan jenis usaha 
yang sudah ditetapkan 
untuk menutup semen-
tara aktivitasnya selama 
Ramadan bisa mematuhi 
surat edaran ini.

“Karena hal tersebut 
sebagai bentuk menghor-
mati bulan suci Ramadan 
serta terciptanya Gemi-
lang Tertib Ramadan,” 
pungkasnya. pp

Bulog Bangka ‘Blacklist’ Pedagang
Jual Beras di Atas HET

PA N G K A L P I N -
ANG (IM) - Perum Bulog 
Subdivre Bangka, Provinsi 
Kepulauan Bangka Beli-
tung, menerapkan sanksi 
“blacklist” atau daftar hi-
tam bagi pedagang mitra 
binaan yang menjual beras 
Bulog di atas harga ecer-
an tertinggi (HET) yang 
ditetapkan pemerintah 
daerah itu.

“Blacklist ini sebagai 
sanksi tegas bagi mitra 
binaan yang menjual beras 
di atas HET yang ditetap-
kan sebesar Rp57.500 per 
kampil (satuan isi lima 
kilogram),” kata Asisten 
Manajer  Operasional 
Bulog Subdivre Bangka, 
Muklis di Pangkalpinang, 
kemarin.

Ia mengatakan dalam 
menjaga stabilitas harga 
beras, Bulog Subdivre 
Bangka menyalurkan be-
ras Stabilisasi Pasokan 
dan Harga Pangan (SPHP) 
kepada 100 gerai binaan 
di lima kabupaten/kota 
Pulau Bangka yaitu Ka-
bupaten Bangka, Bangka 
Tengah, Bangka Barat, 
Bangka Selatan, dan Kota 
Pangkalpinang.

Selain itu, Bulog Sub-
divre Bangka juga mendis-
tribusikan beras SPHP ini 
ke pusat-pusat perbelan-
jaan modern.

“Rata-rata beras yang 
disalurkan ke outlet binaan 
dan pasar modern sekitar 
250 ton per bulan untuk 
memenuhi permintaan 

beras masyarakat yang tinggi,” 
ujarnya.

Menurut dia fenomena 
saat ini adalah antusiasme 
masyarakat terhadap beras 
SPHP sangat tinggi, sehingga 
beras SPHP cepat habis.

“Apabila pembelian tidak 
dibatasi, beras SPHP di mitra 
bisa habis dalam waktu satu 
hari, sehingga kami terpaksa 
membatasi pembelian beras 
SPHP ini agar ketersediaan 
beras ini tetap terjaga,” ka-
tanya.

Ia mengakui penyalur 
SPHP memang terbatas me-
lalui mitra dan outlet bi-
naan, sehingga berpotensi ada 
pedagang nakal menjual beras 
Bulog ini di atas HET yang 
ditetapkan untuk mencari 
keuntungan besar saat harga 
beras naik.

“Kami berharap masyara-
kat melaporkan apabila ada 
mitra atau outlet binaan yang 
menjual beras SPHP ini di 
atas HET, karena ini akan 
merugikan pemerintah,” ka-
tanya. pra
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DRAMAGA (IM) - 
Sedikitnya 100 Usaha Mi-
kro Kecil dan Menengah 
(UMKM) Kota/Kabupaten 
Bogor mendapat bimbingan 
vokasi  IPB, di Dramaga, 
Kabupaten Bogor, kemarin.

Mereka dibimbing beru-
pa penerapan Izin Edar dan 
Keamanan Pangan Untuk 
100+ UMKM binaan Seko-
lah Vokasi IPB, bekerjasama 
dengan Kepala Balai POM 
Bogor, Dinas Kesehatan 
Kota Bogor dan BJB Cabang 
Bogor, 77 Mart, Agrianita SV 
IPB dan Kuliner Indonesia.

Keg i a t an  be r t a j uk 
“UMKM Camp : Edukasi 
dan Pendampingan Legalitas 
Izin Edar dalam Proses Ped-
aftaran NIB, PIRT, MD, dan 
Halal bagi UMKM Binaan 
SV IPB University Untuk 
Meningkatkan Produk Pan-
gan Berkualitas”  dihadiri 

menyusun  60 Company 
Profi le dan media promosi 
yang dibutuhkan UMKM 
tersebut. 

Kegiatan ini berlang-
sung selama 2 bulan dan 
puncak kegiatannya adalah 
pada hari Senin 18 Maret.

Kegiatan  ini ditutup 
oleh Dr. Anita Ristianin-
grum wakil Dekan Bidang  
Sumberdaya, Kerjasama dan 
Pengembangan SV IPB yang 
menyampaikan apresiasi 
kepada semua unsur yang 
terlibat dalam kegiatan ini.

Program ini bertujuan 
untuk membantu UMKM 
dalam merubah perilaku 
UMKM untuk pengetahuan 
dan keterampilan mereka 
terhadap Izin Edar dan Ke-
amanan Pangan agar mereka 
lebih sadar bahwa sertifi kasi 
Izin Edar sangat diperlukan 
dalam sebuah produk. gio

100 UMKM binaan SV IPB  
dilaksanakan di gedung Delta 
Sekolah Vokasi IPB University 
pada Senin (18/3).

Gelaran diinisiasi IPB oleh 
Dr. Ir. R.A. Hangesti Emi 
Widyasari, M.Si selaku ketua 
Tim Pelaksana Perngabdian 
Masyarakat SV IPB dengan 
maksud, melakukan  pelati-
han keamanan pangan oleh 
SV IPB bekerjasama dengan 
Balai POM bagi 50 UKM 
lingkar kampus SV yang kini 
mendapatkan sertifi kat dan ha-
sil pendampingan oleh Dosen 
dan mahasiswa SV IPB un-
tuk pendaftaran legalitas 60 
UMKM Kota dan Kabupaten 
Bogor lainnya dan membantu 
menyusun  60 Company Profi le 
dan media promosi yang dibu-
tuhkan UMKM tersebut. 

“Vokasi IPB ini meru-
pakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat, melibatkan 

dosen dan mahasiswa program 
studi manajemen industri jasa 
makanan dan gizi sekolah (MI-
JMG), manajemen agribisnis, 
akuntasi dan teknologi rekayasa 
komputer.l,” papar Dr. Ir. R.A. 
Hangesti Emi Widyasari MSi 
dalam suatu acara di kegiatan 
tersebut.

Disampaikan Hangesti 
kegiatan ini  berangkat  ke-
prihatinan akan maraknya 
produk UMKM yang bere-
dar tapi belum terdaftar ijin 
edarnya sementara konsumen 
membutuhkan pangan, jamin 
sehat dan berkualitas.

Sudah barang tentu, hal 
itu beredar di pasaran tanpa 
ijin edar hal ini sulit diwu-
judkan karena belum adanya 
pengawasan dari pihak pemer-
intah yang mengeluarkan ijin 
edar tersebut.

Realitasnya, sudah ban-
yak produk UMKM yang 

memenuhi syarat tersebut tetapi 
belum mendaftarkan ijin edar-
nya, diharapkan dengan terbit-
nya ijin edar ini dapat mem-
bantu UMKM naik kelas, me-
ningkatkan kualitas produknya 
dan meningkatkan pemasaran 
produknya pada mini market 
atau supermarket baik secara 
offl ine maupun online.

Menurut Hangesti Emi 
Widyasari, selaku ketua Tim 
Pelaksana Pengabdian Masyara-
kat SV IPB, kegiatan, kegiatan 
dimulai dengan pelatihan ke-
amanan pangan oleh SV IPB 
bekerjasama dengan Balai POM 
bagi 50 UKM lingkar kampus SV 
yang kini mendapatkan sertifi kat 
dan hasil pendampingan oleh 
dosen dan mahasiswa SV IPB 
untuk pendaftaran legalitas 60 
UMKM Kota dan Kabupaten 
Bogor lainnya.

Dalam keyakinannya  
Hangesti dapat membantu 

Ratusan  UMKM Kota/Kab. Bogor Diajarkan Strategi  Keamanan Pangan

Vokasi IPB untuk membina ratusan UMKM Kota/ Kabupaten Bogor, untuk strategi jamin keamanan dan izin edar.


